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ABSTRAK 

 

HERIYANTO, NPM.18.92.0045. Analisis Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Komitmen Organisasi pada Anggota Kepolisian Polres Tanah Bumbu. Dosen 

pembimbing I Rahmi Widyanti dan Pembimbing Dwi Wahyu Artiningsih 

Penguasaan materi pekerjaan yang selalu tertinggal oleh perkembangan IPTEK dan 

lemahnya tingkat disiplin personel Karyawan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja, sehingga 

diperlukan sebuah penelitian untuk mengukur Pengaruh Fasilitas Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Komitmen Organisasi pada Anggota Kepolisian Polres Tanah Bumbu.Tujuan penelitian 

ini adalah : 1) fasilitas kerja secara parsial berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu, 2) apakah Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu dan 3) apakah 

fasilitas kerja dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi 

Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 50 responden dengan menggunakan analisis 

regresi berganda.  Hasil penelitian ini adalah 1) Variabel fasilitas kerja secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (0,201 > 0,05), 2) Terdapat 

pengaruh parsial secara signifikan Disiplin kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian (0,001 < 0,05) dan 3) Terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara signifikan 

antara fasilitas kerja dan Disiplin kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota (0,001<0,05). 

Temuan dalam penelitian ini adalah fasilitas kerja yang lengkap apabila tidak disertai dengan 

disiplin yang tinggi akan kurang berpengaruh terhadap komitmen organisasi.  
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ABSTRACT 

 

HERIYANTO, NPM. 18.92.0045. Analysis The Effect of Work Facilities and Work 

Discipline on Organizational Commitment Members of The POLRES Tanah Bumbu. Supervisor I 

Rahmi Widyanti and Supervisor Dwi Wahyu Artiningsih 

Mastery of work materials that are always left behind by the development of science and 

technology and the weak level of discipline of employees have an effect on improving 

performance, so a study is needed to measure the effect of work facilities and work discipline on 

organizational commitment to members of the Tanah Bumbu Police. The aims of this study are: 1) 

work facilities partially affect the organizational commitment of police members at the POLRES 

Tanah Bumbu, 2) whether work discipline partially affects the organizational commitment of 

police members at the POLRES Tanah Bumbu and 3) whether work facilities and work discipline 

are simultaneously affect the Organizational Commitment of Police Members at the POLRES 

Tanah Bumbu The method used in this study is quantitative with a sample of 50 respondents using 

multiple regression analysis. The results of this study are 1) The work facilities variable partially 

has no significant effect on Organizational Commitment of Police Members (0.201 > 0.05), 2) 

There is a significant partial effect of work discipline on Organizational Commitment of Police 

Members (0.001 < 0.05) and 3 ) There is a simultaneous (together) significant effect between work 

facilities and work discipline on Member Organizational Commitment (0.001 <0.05). The finding 

in this study is that complete work facilities if not accompanied by high discipline will have less 

effect on organizational commitment. 
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PENDAHULUAN 

Komitmen kerja tidak secara otomatis muncul pada individu. Ada sejumlah faktor yang 

mempengaruhi munculnya komitmen kerja ini, baik yang berasal dari dalam atau diri individu 

maupun berasal dari faktor eksternal/organisasi (Dewi, 2011). Uraian diatas menggambarkan 

sejumlah faktor yang mempengaruhi komitmen kerja Individu yang berasal dari faktor eksternal 

atau organisasi tempat bekerja itu sendiri.  

Atkinson dan Hill (Dewi, 2011) memiliki pendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

komitmen kerja di organisasi diantaranya pendapatan finansial individu, pendapatan finansial dari 

kelompok kerja, syarat-syarat fisik pekerjaan yang diinginkan, yaitu faktor fisik lingkungan atau 

segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas, otonomi, yaitu di mana suatu pekerjaan memberikan kebebasan, kemandirian, 

serta keleluasaan substansial bagi pekerja, prestise kerja yaitu posisi status sosial ekonomi yang 

disajikan oleh suatu jenis pekerjaan pada pekerjaannya yang akan dapat mengangkat harkat dan 

martabat serta harga diri yang bersangkutan. Sehingga dalam penelitian ini penulis tertarik untuk 

meneliti faktor internal yaitu kedisiplinan kerja dan faktor eksternal yaitu fasilitas kerja pada 

anggota kepolisian di POLRES Tanah Bumbu, pemilihan kedua faktor tersebut dikarenakan 

peneliti menemukan beberapa fenomena langsung dilapangan terkait permasalahan kedua faktor 

tersebut.  

Fasilitas dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar 

pelaksanaan segala sesuatu usaha. Adapun yang dapat memudahkan dan melancarkan usaha ini 

dapat berupa benda-benda maupun uang. Saat ini fasilitas Kerja di POLRES Tanah Bumbu sudah 

cukup baik namun ada beberapa hal yang masih belum kondusif diantaranya adalah kondisi fisik 

maupun pemeliharaan kendaraan dinas yang merupakan fasilitas yang sangat penting guna 

mendukung mobilisasi anggota piket Shabara dalam pelaksanaan patroli, untuk itu sebelum 

pelaksanaan patroli anggota piket Sabhara terlebih dahulu melaksanakan pemeriksaan kendaraan 

dinas mengingat medan di kabupaten Tanah Bumbu memerlukan sarana transportasi yang handal, 

selain itu kotak P3K (pertolongan pertama pada kecelakaan pada setiap kendaraan operasional 

belum tersedia dan kalaupun sudah tersedia belum terkelola dengan baik sehingga apabila ada 

anggota yang sakit atau kecelakaan kerja belum dapat dilakukan pertolongan dengan segera 

melainkan harus dibawa ke klinik atau Puskesmas yang lokasinya jauh dari lokasi saat bertugas. 

Tingkat kedisiplinan Individu dapat di lihat dari absensi individu dalam organisasi dan 

bagaimana Individu berperilaku sesuai norma dan peraturan yang ada pada organisasi. Bila dalam 

absensi seorang Individu sering tidak masuk atau mangkir dalam jam kerja bisa dikatakan individu 

tersebut kurang disiplin begitu pula sebaliknya bila individu selalu masuk tepat waktu dan tidak 

sering terlambat berarti individu tersebut individu yang disiplin. 

Berdasarkan rekapitulasi absensi sidik jari anggota kepolisian, sebanyak 95,73% anggota 

sudah cukup baik, namun masih ada beberapa oknum yang masih datang terlambat maupun pulang 

kerja lebih cepat dengan berbagai keterangan bahwa keterlambatan tersebut disebabkan oleh 

beberapa alasan maupun keperluan yang masih bisa ditoleransi oleh pimpinan, namun apabila hal 

ini tidak mendapat perhatian tentunya akan menjadi kebiasaan dimana saat ada kepentingan 

pribadi anggota maka kepentingan organisasi menjadi dinomorduakan sehingga suatu saat akan 

menjadi masalah besar apabila tidak segera diatasi, menurut data atau keterangan dari pengelola 

atau operator mesin absensi sidik jari setiap harinya selalu ada oknum yang datang terlambat dan 

orangnya itu-itu saja, sering lupa untuk finger print, tidak ada dikantor ketika jam kerja serta 

beberapa menunjukkan indikasi pulang tanpa melakukan finger print terlebih dahulu. Berdasarkan 

uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Pengaruh 

Fasilitas Kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian pada Polres Tanah Bumbu ”. 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:1) Apakah 

fasilitas kerja secara parsial berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di 

POLRES Tanah Bumbu ?, 2) Apakah Disiplin kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu ? dan 3) Apakah ada 

korelasi secara simultan antara fasilitas kerja dan Disiplin kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu ?. 



 
 

 
 

Kerangka pikir digunakan untuk menunjukkan arah bagi suatu penelitan agar penelitian dapat 

berjalan pada lingkup yang telah ditetapkan. Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian 

ini berdasarkan pendapat para ahli mengenai fasilitas kerja dan disiplin kerja terhadap Komitmen 

Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu .  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Model Penelitian 

Sumber : Penelitian, diolah (2020) 

 Keterangan: 

 =                 Simultan (bersama-sama) 

 =                 Parsial (Sendiri-sendiri) 

 X1 = Fisilitas Kerja 

 X2 = Disiplin Kerja 

 Y = Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian Tanah Bumbu 

 Dari bagan tersebut dapat dilihat bahwa variabel X1 (fasilitas kerja) dan X2 (Disiplin kerja) 

mempengaruhi variabel Y (Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian Tanah Bumbu). 

 Dalam upaya mencapai tujuan organisasi, proses untuk mempertahankan individu 

merupakan hal penting karena para individu yang ada itulah nanti yang akan menggerakkan 

seluruh aspirasi dan merealisasikan tujuan organisasi secara administrasi dan operasional. 

Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian yang optimal dicapai melalui proses 

mempertahankan individu yang baik dan menepati segala prosedur dan pemenuhan 

kebutuhan individu. Karena itulah fasilitas kerja dan disiplin kerja individu boleh dikatakan 

sangat berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah 

Bumbu. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. (Sugiyono, 

2017). Secara keseluruhan hipotesis berarti dibawah kebenaran (belum tentu benar) dan baru 

dapat diangkat menjadi suatu kebenaran jika memang telah disertai dengan bukti-bukti. 

Berdasarkan perumusan masalah dan teori-teori pendukung, maka penulis merumuskan 

hipotesis yang dapat diungkapkan secara sederhana sebagai berikut: 

H1 : Fasilitas kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian 

POLRES Tanah Bumbu  

H2 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian 

POLRES Tanah Bumbu  

H3 : Fasilitas kerja dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi  

 Anggota Kepolisian POLRES Tanah Bumbu  

METODE PENELITIAN 

Fasilitas Kerja (X1) 

a. Fasilitas Alat Kerja 

b. Fasilitas Perlengkapan 

Kerja 

c. Fasilitas Sosial 

(Hasibuan, 2018) 

Disiplin Kerja (X2) 

a. Disiplin Waktu 

b. Disiplin Peraturan 

c. Disiplin 

Tanggungjawab 

(Robins, 2018) 

Komitmen Organisasi (Y) 

a. Komitmen Afektif 

b. Komitmen 

Berkelanjutan 

c. Komitmen Normatif 

(Allen & Meyer, 2017) 



 
 

 
 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian metode kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah anggota kepolisian yang bertugas di wilayah kerja POLRES Tanah 

Bumbu. Populasi dalam penelitian ini hanya personil yang dituntut selalu siap atau harus datang ke 

kantor seperti bagian Reskrim, Intelkam dan Lantas yang seluruhnya berjumlah 50 orang adapun 

bagian lainnya yang bersifat administratif atau mempunyai kecenderungan bekerja dari rumah 

tidak dijadikan responden serta pandemi Covid-19 dan PILKADA 2020 menyebabkan banyak 

personil di rotasi dan ditugaskan membantu mengawasi kedua agenda tersebut. Adapun teknik 

sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang 

digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik sampel jenuh (total sampling), yaitu semua populasi dijadikan 

sampel, yaitu sebanyak 50 personil bagian Reskrim, Intelkam dan Lantas yang sedang bertugas 

atau masuk bekerja saat peneliti memberikan kuesioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Deskriptif Jawaban Sampel  

a. Hasil Deskriptif Jawaban Responden  

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menginterpretasikan distribusi jawaban 

responden terhadap kuesioner yang dibagi oleh peneliti.  

1) Analisis Statistik Deskriptif Variabel Fasilitas kerja (X1)  

Tabel 1 Distribusi jawaban Fasilitas Kerja (X1) 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban Bobot Rata-

rata 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

   

1.  Ditempat kerja saya sudah tersedianya 

fasilitas alat kerja berupa seperangkat 

computer, CPU, dan Printer 

- - 1 11 38 237 4,74 

2. Ditempat kerja saya kondisi seperangkat 

komputer tersebut dalam keadaan baik 

   18 32 232 4,64 

3. Ditempat kerja saya tersedia alat mobilitas 

berupa Mobil/Kendaraan Roda Dua untuk 

Operasional yang nyaman dan aman saat 

digunakan bertugas 

22 9 8 7 4 112 2,24 

4. Ditempat kerja saya tersedia akses internet 

yang disediakan membantu anda dalam 

mencari informasi dan memberikan 

penerangan pada masyarakat 

  2 27 21 219 4,38 

5. Ditempat kerja saya tersedia pelatihan dan 

kegiatan penunjang pekerjaan 

  1 24 25 224 4,48 

6. Ditempat kerja saya tersedia jaminan 

kesehatan dan keamanan sosial dalam bekerja 

 1 1 20 28 225 4,5 

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, 2020 

  

       Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa pertanyaan tentang fasilitas yang memperoleh nilai 

bobot tertinggi adalah pertanyaan nomor 1 (X1.1) yaitu Ditempat kerja saya sudah tersedianya 

fasilitas alat kerja berupa seperangkat computer, CPU, dan Printer dengan bobot skor 237, 

sedangkan pertanyaan dengan skor bobot paling rendah adalah pertanyaan nomor 3 (X1.3) yaitu, 

Ditempat kerja saya tersedia alat mobilitas berupa Mobil/Kendaraan Roda Dua untuk Operasional 

yang nyaman dan aman saat digunakan bertugas dengan bobot skor 112. 

 

2) Analisis Statistik Deskriptif Variabel Disiplin kerja (X2)  

Tabel 2 Distribusi jawaban Disiplin Kerja (X2) 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban Bobot Rata-

rata 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

1.  Saya selalu hadir dan patuh terhadap jam   5 21 24 219 4,38 



 
 

 
 

kerja yang telah ditetapkan organisasi  

2. Sata selalu menyelesaikan pekerjaan dan 

tanggungjawan sesuai dengan perinyah dan 

waktu yang tepat 

  3 31 16 213 4,26 

3. Saya selalu taat dan patuh terhadap perintah 

atasan saya 

  5 27 18 213 4,26 

4. Saya merasa nyaman dengan aturan yang ada 

dalam organisasi sekarang dan bersedia 

mengikutinya 

  3 29 18 215 4,3 

5. Saya selalu merasa bertanggung jawab dalam 

penggunaan dan pemeliharaan peralatan yang 

sebaik-baiknya sehingga dapat menunjang 

kegiatan kantor berjalan dengan lancar 

  1 31 18 217 4,34 

6. Saya sanggup dalam menyele saikan 

pekerjaan dan tanggungjawab saya sebagai 

seorang individu 

  2 30 18 216 4,32 

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, 2020 

 

      Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa pertanyaan tentang disiplin kerja yang memperoleh 

nilai bobot tertinggi adalah pertanyaan nomor 1 (X2.1) yaitu Saya selalu hadir dan patuh terhadap 

jam kerja yang telah ditetapkan organisasi dengan bobot skor 219, sedangkan pertanyaan dengan 

skor bobot paling rendah adalah pertanyaan nomor 2 (X2.2) yaitu, Saya selalu menyelesaikan 

pekerjaan dan tanggungjawab sesuai dengan perintah dan waktu yang tepat dan pertanyaan nomor 

3 (X2.3) yaitu Saya selalu taat dan patuh terhadap perintah atasan saya dengan bobot skor 213. 

 

3) Analisis Statistik Deskriptif Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y)  

Tabel 3 Distribusi jawaban Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y) 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban Bobot Rata-

rata 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

   

1.  Saya Bekerja lebih keras dan 

menunjukkan hasil pekerjaan yang lebih 

baik 

 1 2 22 25 221 4,42 

2. Saya Mendukung Semua kebijakan 

organisasi 

  8 27 15 207 4,14 

3. Saya Memiliki kontribusi pada 

organisasi 

 1 4 23 22 216 4,32 

4. Saya Merespon ketidakpuasan terhadap 

kejadian-kejadian dalam pekerjaan 

  9 23 18 209 4,18 

5. Saya memiliki kepercayaan dan 

penerimaan yang kuat terhadap nilai dan 

tujuan organisasi 

 1 4 25 20 214 4,28 

6. Saya bersedia untuk berusaha sebaik 

mungkin demi organisasi 

  2 26 22 220 4,4 

7 Saya memiliki keinginan yang kuat 

untuk menjadi anggota organisasi 

  1 24 25 224 4,48 

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, 2020 

 Berdasarkan Tabel dapat diketahui bahwa pertanyaan tentang Komitmen Organisasi 

Anggota Kepolisian ,pertanyaan yang memperoleh nilai bobot tertinggi adalah pertanyaan nomor 7 

(Y.7) yaitu Saya memiliki keinginan yang kuat untuk menjadi anggota organisasi dengan bobot 

skor 224, sedangkan pertanyaan dengan skor bobot paling rendah adalah pertanyaan nomor 2 (Y2) 

yaitu, Saya Mendukung Semua kebijakan organisasi dengan bobot skor 207. 

2. Hasil Uji Statistik 

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  



 
 

 
 

1) Hasil Uji Validitas  

Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Indikator  Hasil  Keterangan 

1 

 
Fasilitas kerja (X1) 

X1.1 0,625 Valid 

X1.2 0,704 Valid 

X1.3 0,596 Valid 

X1.4 0,661 Valid 

X1.5 0,636 Valid 

X1.6 0,718 Valid 

3 Disiplin Kerja (X2) 

X2.1 0,716 Valid 

X2.2 0,742 Valid 

X2.3 0,829 Valid 

X2.4 0,758 Valid 

X2.5 0,657 Valid 

X2.6 0,741 Valid 

4 

Komitmen Organisasi 

Anggota Kepolisian 

(Y) 

Y1 0,711 Valid 

Y2 0,728 Valid 

Y3 0,532 Valid 

Y4 0,517 Valid 

Y5 0,692 Valid 

Y6 0,623 Valid 

Y7 0,652 Valid 

Sumber : Data Primer, 2020 

        Pada tabel 5.8 di atas diketahui bahwa seluruh item memenuhi kriteria validitas. Hal ini dapat 

dilihat bahwa semua item-item yang ada dalam penelitian memiliki r ≥ 0.30, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan dalam penelitian ini valid. 

2) Hasil Uji Reliabilitas 

  

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Alpha Cronbach (a) Reliabilitas 

1  Fasilitas kerja .668 Reliabel  

2  Disiplin Kerja .775 Reliabel  

3 Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian  

.755 Reliabel 

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0, 2020 

Berdasarkan Tabel apat disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. Berdasarkan data diatas dikarenakan semua instrument memiliki nilai Alpha 

Cronbach > 0,60 yaitu karakteristik Fasilitas kerja sebanyak 0,668, disiplin kerja sebanyak 0,775 

dan Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian sebesar 0,755.  

 

 

 

 

 

 

a. Hasil Uji Asumsi Klasik  

a. Hasil Uji Multikolinieritas  

Tabel 6 Hasil uji multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF  



 
 

 
 

Fasilitas kerja .938 1.066 

Disiplin kerja .938 1.066 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 24.0 2020 

Pada tabel di atas untuk mengetahui hasil Uji Multikolinieritas dapat dilihat pada 

Variance Inflation Factor (VIF) yaitu X1 (Fasilitas kerja) sebesar 1,066 dan X2 (Disiplin Kerja) 

sebesar 1,066. Menurut Ghozali (2016 : 154) apabila nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi.  

b. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan dengan mengguna kan grafik scatterplot. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambardi bawah ini: 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 24.0 2020 

 

Gambar 2 Hasil uji heteroskedasitas 

      Pada gambar diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu yang jelas, ini berarti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Gambar diatas 

menunjukan homoskedastisitas yang berarti varian dari residual satu pengamatan kepengamatan 

yang lain tetap (Ghozali, 2016 : 139).  

c. Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 7 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .512a .262 .231 2.514 2.037 

Sumber : Hasil Pengolahan data, SPSS 24,0 2020 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas_kerja, Disiplin_kerja 

b. Dependent Variable: Komitmen_organisasi 

 

       Hasil deteksi autokorelasi pada model regresi diperoleh hasil +2,037 dengan melihat patokan 

analisis angka perhitungan Durbin Watson diatas menunjukan bahwa ada autokorelasi negatif, 

namun hasil ini boleh diabaikan. 

d. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal, Ghozali (2016:141). Dari hasil analisis data dengan 

menggunakan SPSS 24.0 diperoleh hasil sebagai berikut:  



 
 

 
 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24,0 2020  

Gambar 3 Histogram Uji Normalitas 

       Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa perbandingan antara data observasi dengan 

distribusi berada pada alur distribusi normal atau mendekati distribusi normal. Namun dengan 

hanya melihat histogram Berdasarkan data diatas dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah 

sampel yang kecil. Metode yang paling handal adalah dengan melihat normal probability plot 

seperti gambar berikut ini :  

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0 2020  

 

Gambar 4 Normal Probability Plot 

      Adapun dasar pengambilan Sikap Pengguna yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2016:142). pada gambar terlihat normalitas data dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Dari grafik diatas terlihat bahwa titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal tersebut, sehingga data disimpulkan 

bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

e. Uji regresi 

 Berdasarkan hasil output SPSS maka dapat dibuat tabel dan analisis sebagai berikut:  

 

Tabel 8 Hasil Analisis Regresi 



 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.303 5,037  2.244 .030 

Fasilitas_kerja .221 .170 .168 1.298 .201 

Disiplin_kerja .518 ,151 .444 3.431 .001 

a. Dependent variable: Y    

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24.0 2020 

       Berdasarkan Tabel 8 dalam bentuk unstandardized persamaan regresi berganda yang 

diperoleh adalah:  

Y= 11,303+0,221 X1 +518 X2+e  

Interpretasi persamaan tersebut adalah sebagai berikut:  

1) Nilai konstanta sebesar 11,303 menunjukkan bahwa apabila variabel X1, dan X2 memiliki nilai 

1 atau tidak mengalami perubahan, maka Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian adalah 

sebesar 11,303  

2) Koefisien X1 sebesar 0,221 menunjukkan bahwa apabila nilai X1 ditingkatkan dari 1 satuan, 

maka Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y) naik 0,221.  

3) Koefisien X2 sebesar 0,518 menunjukkan bahwa apabila nilai X2 diturunkan dari 1 satuan, 

maka Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y) turun 0,518. 

f. Uji regresi secara Parsial (Uji t)  

Tabel 9 Hasil Uji t (Regresi Secara Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,303 5,037  2,244 ,001   

Fasilitas_kerja 0,221 ,170 ,168 1,298 ,201 ,938 1,066 

Disiplin_kerja 0,518 ,151 ,444 3,431 ,001 ,938 1,066 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Pengolahan data, SPSS 24,0 2020  

 Berdasarkan tabel, sehingga keputusan yang diambil adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan hasil output SPSS, maka dapat dilihat pada tabel 4.13 di atas menunjukkan X1 

(Fasilitas kerja) sebesar 0,201, karena sig X1 (Fasilitas kerja) di atas 0,05, maka Ho diterima, 

artinya Fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian .  

2) Hasil output SPSS menunjukkan X2 (Disiplin kerja) sebesar 0,001 karena sig X2 (Disiplin 

kerja) dibawah 0,05, maka Ha diterima, artinya Disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian .  

f. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)  

Tabel 10 Hasil Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 105,529 2 52,765 8,351 ,001b 

Residual 296,971 47 6,319   

Total 402,500 49    

a. Dependent Variable: Komitmen_organisasi 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas_kerja, Disiplin_kerja 

 Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil output SPSS, maka dapat dilihat pada tabel di atas, 

di mana sig pada uji F adalah = 0,001b berarti < 0,05. Berdasarkan hasil ini, maka Ho ditolak dan 



 
 

 
 

Ha diterima yang berarti Fasilitas kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2), secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y). 

g. Pengujian Koefisien Determinasi  

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .512a .262, .231 2.514  2.037 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 24.0, 2020 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas_kerja, Disiplin_kerja 

b. Dependent Variable: Komitmen_organisasi 

 

 Pengujian determinasi untuk menguji model dengan menggunakan alat uji statistik, maka akan 

diuraikan model summary statistik pada tabel yang antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Nilai R dengan nilai sebesar 0,512 atau 51,29% adalah koefisien korelasi yang menunjukkan 

tingkat hubungan antara variabel Fasilitas kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2), dengan variabel 

Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y). Nilai korelasi tersebut menunjukkan tingkat 

hubungan yang sedang karena berada di antara 0,400 sampai dengan 0,559. Artinya, variabel-

variabel pada penelitian ini mempunyai hubungan searah, yang bilamana nilai X Kuat, maka 

nilai Y akan Kuat pula. Dengan kata lain, semakin Kuat pengaruh dari Fasilitas kerja dan 

Disiplin kerja, akan mempengaruhi meningkatnya Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian . 

2. Nilai R Kuadrat dengan nilai 2,31 adalah R kuadrat, yang menunjukkan bahwa variabel 

independent yang diambil dalam penelitian ini memiliki pengaruh dengan variabel dependent 

sebesar 23,14% sehingga selebihnya sebesar 77% adalah variabel-variabel lain yang tidak 

dikemukakan dalam penelitian ini.  

3. Nilai Adjusted R Square model regresi ini adalah sebesar 0,231 yang menunjukkan bahwa 

bahwa variabel Independen (X) terhadap variabel Dependen (Y) rendah karena berada diantara 

0,200 – 0,399. 

 

Pembahasan 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Fasilitas kerja (X1) dan Disiplin kerja 

(X2) terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y) di POLRES Tanah Bumbu adalah 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Parsial 

a. Pengaruh Fasilitas kerja (X1) secara simultan terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian (Y). Berdasarkan uji secara parsial (Uji t) terlihat bahwa Fasilitas kerja (X1) 

mempunyai nilai Signifikansi sebesar 0,201 di atas nilai 0,05 yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara fasilitas kerja dengan Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di 

POLRES Tanah Bumbu.  

b. Pengaruh Disiplin kerja (X2) secara parsial terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian (Y)` 

Berdasarkan uji secara parsial (Uji t) terlihat bahwa Disiplin kerja (X2) dengan nilai sig 

0,001 dibawah 0,05 yang menandakan bahwa Disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y).  

2. Pengaruh Simultan 

Pengaruh Fasilitas kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) secara simultan (bersama-sama) terhadap 

Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian (Y) berdasarkan hasil uji secara simultan (Uji F) 

terlihat bahwa F Hitung pada kolom Signifikansi dengan nilai sebesar 0,001 kurang dari 0,05 

dengan pengaruh sebesar 0,231 atau 23,1% sedangkan 76,94% merupakan pengaruh dari 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang penelitian, 

bahwa fasilitas kerja (X1) dan Disiplin kerja (X2) sudah cukup baik sehingga secara logika 

pasti Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu juga baik. 

Kesimpulan 

1. Tidak terdapat pengaruh parsial variabel fasilitas kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota 

Kepolisian, hal ini dibuktikan dengn nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan (0,201 > 



 
 

 
 

0,05) sehingga hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh secara parsial fasilitas 

kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di Polres Tanah Bumbu ditolak. 

2. Terdapat pengaruh parsial Disiplin kerja terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian, 

hal ini dibuktikan dengn nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,001 < 0,05) 

sehingga hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaruh secara parsial disiplin kerja 

terhadap Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu diterima. 

3. Terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) antara fasilitas kerja dan Disiplin kerja terhadap 

Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian , hal ini dibuktikan dengn nilai signifikan lebih 

kecil dari taraf signifikan (0,001<0,05) sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat 

pengaruh secara simultan fasilitas kerja dan disiplin kerja terhadap Komitmen Organisasi 

Anggota Kepolisian di POLRES Tanah Bumbu diterima. 

Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pada variabel Fasilitas kerja pernyataan bahwa ditempat kerja saya tersedia alat mobilitas 

berupa Mobil/Kendaraan Roda Dua untuk Operasional yang nyaman dan aman saat digunakan 

bertugas, pada variabel disiplin kerja pernyataan menyelesaikan pekerjaan dan tanggungjawab 

sesuai dengan perintah/waktu yang tepat dan selalu taat dan patuh terhadap perintah atasan, 

serta variabel komitmen selalu mendukung semua kebijakan organisasi mendapat skor paling 

rendah sehingga menjadi pertimbangan bagi pimpinan di POLRES Tanah Bumbu untuk 

ditingkatkan agar Komitmen Organisasi Anggota Kepolisian POLRES Tanah Bumbu lebih 

meningkat lagi . 

2. Sebaiknya untuk peneliti lain yang mengangkat topik penelitian serupa hendaknya mengangkat 

variabel lain yang mempengaruhi aspek Komitmen Organisasi sehingga dapat lebih 

melengkapi penelitian ini. 
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